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ABSTRAK 

 

Muhammad Fadlurrohman Ash Raffi. 08051281722046. Analisis valuasi 

ekonomi sumberdaya ekosistem mangrove di Taman Nasional Sembilang 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. 

(Pembimbing: Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si dan Afan Absori, ST., MM) 

 

Ekosistem mangrove di TNS memiliki manfaat langsung dan manfaat tidak 

langsung. Peningkatan kebutuhan akan potensi sumberdaya mangrove 

menyebabkan masalah seperti penebangan liar, penggunaan alat tangkap ikan 

terlarang dan kebakaran hutan sehingga dibutuhkan kajian untuk kebijakan 

pengelolaan pemanfaatan potensi ekosistem mangrove. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi jenis-jenis pemanfaatan di TNS dan melakukan analisis 

valuasi ekonomi sumberdaya mangrove. Penentuan jumlah responden dan 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode Nomogram Harry 

King. Wawancara dilakukan dengan menggunakan kuisioner. Data yang diperoleh 

dianalisis secara deskriptif dan kuantitatif. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini 

adalah manfaat langsung dengan nilai sebesar Rp 35.136.394.247.304/tahun, 

manfaat tidak langsung sebesar Rp 1.658.273.043.153/tahun, manfaat pilihan 

dengan nilai sebesar Rp 18.163.541.318/tahun, manfaat keberadaan sebesar Rp 

72.058.904.463/tahun dan manfaat total sebesar Rp 36.884.889.736.238 /tahun atau 

Rp 442.015.767/ha/tahun dengan luas tutupan mangrove sebesar 83.447 ha/tahun. 

Kata Kunci: Ekosistem mangrove, TNS, valuasi ekonomi, Nomogram Harry 

King. 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Fadlurrohman Ash Raffi. 08051281722046. Economic valuation 

analysis of mangrove ecosystem resources in Sembilang National Park, 

Banyuasin Regency, South Sumatra. 

(Supervisor : Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si and Afan Absori, ST., MM) 

 

Mangrove ecosystem in TNS has direct and indirect benefits. The increasing 

need for potential mangrove resources causes problems such as illegal logging, the 

use of illegal fishing gear and forest fires, so a study is needed for management 

policy of the potential utilization of mangrove ecosystems. This study aims to 

identify the types of utilization in TNS and analyze the economic valuation of 

mangrove resources. Determination of the number of respondents and data 

collection in this study using the Harry King Nomogram method. Interviews were 

conducted using questionnaires and discussing with community leaders in TNS. The 

data obtained were analyzed descriptively and quantitatively. The results obtained 

in this study are direct benefits with a value of Rp. 35.136.394.247.304 /year, 

indirect benefits of Rp. 1.658.273.043.15 /year, optional benefits of Rp. 

18.163.541.318 /ha /year, existence benefits amounting to Rp 72.058.904.463 /year 

and a total benefit of Rp. 36.884.889.736.238 year or Rp. 442.015.767 /ha /year 

with a mangrove area of 83.447 ha /year. 

Keywords: Mangrove ecosystem, TNS, economic valuation, Harry King 

Nomogram. 
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RINGKASAN 

 

Muhammad Fadlurrohman Ash Raffi. 08051281722046. Analisis valuasi 

ekonomi sumberdaya ekosistem mangrove di Taman Nasional Sembilang 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. 

(Pembimbing: Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si dan Afan Absori, ST., MM) 

 

 Taman Nasional Sembilang merupakan salah satu dari beberapa Taman 

Nasional di Indonesia dalam telah ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri 

Kehutanan No.95/Kpts-II/2003 tanggal 19 Maret 2003 dengan luas 202.896.31 ha 

yang berada di Kabupaten Banyuasin dan Musi Banyuasin. Taman Nasional 

Sembilang memiliki ekosistem mangrove dengan luas tutupan sebesar ± 83.447,23 

Ha hasil kajian Universitas Sriwijaya pada tahun 2019.  

      Ekosistem mangrove memiliki manfaat langsung hasil perikanan dan hasil 

hutan. Manfaat tidak langsung berupa manfaat pencegah intrusi air laut dan serapan 

karbon sedimen mangrove. Sumberdaya ekosistem mangrove dapat menjadi nilai 

jual dan meningkatkan ekonomi masyarakat (Theresia et al. 2015). Meningkatnya 

kebutuhan masyarakat akan sumberdaya ekosistem mangrove menyebabkan 

masalah seperti penebangan liar, penggunaan alat tangkap ikan terlarang dan 

kebakaran hutan sehingga analisis valuasi ekonomi perlu dilakukan untuk kebijakan 

pengelolaan pemanfaatan potensi ekosistem mangrove. 

      Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 dan berlokasi di Taman 

Nasional Sembilang, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian 

ini telah mendapatkan izin dari pengelola Taman Nasional Sembiang. Penentunan 

jumlah responden dan pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 

Nomogram Harry King dan wawancara kepada masyarakat.  

 Nilai manfaat langsung sumberdaya ekosistem mangrove di Taman Nasional 

Sembilang adalah sebesar Rp 35.136.394.247.304 /tahun terdiri dari hasil ikan dan 

hasil hutan, manfaat tidak langsung sebesar Rp 1.658.273.043.153 /tahun berupa 

pencegah intrusi air laut dan serapan karbon sedimen, manfaat pilihan sebesar Rp 

18.163.541.318 /tahun, manfaat keberadaan sebesar Rp 72.058.904.463 /tahun dan 

nilai manfaat total sebesar Rp 36.884.889.736.238 per tahun atau Rp 442.015.767 

/ha /tahun dengan luas tutupan mangrove sebesar 83.447 ha. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Indonesia adalah salah satu dari beberapa negara yang mempunyai ekosistem 

mangrove dengan luasan mencapai 3.489.140,68 ha dan terdapat di sepanjang 

95.181 km di garis pantai Indonesia (Giri et al 2011). Luasan ini kemudian 

menjadikan Indonesia sebagai negara dengan luas area mangrove terbesar di tingkat 

ASEAN (Supriharyono, 2000). Sebaran ekosistem mangrove tersebut salah satunya 

terdapat di Provinsi Sumatera Selatan yaitu Taman Nasional Sembilang.  

 Taman Nasional Sembilang sesuai ketetapan surat dari BPKH II nomor: 

S.270/BPKH II/PKH/PLA.0/7/2019 tanggal 2 Juli 2019 terkait peta dan luasan 

yang menyebutkan bahwa Taman Nasional Sembilang memiliki luas ± 267.592,42 

Ha. Secara geografis Taman Nasional Sembilang (TNS) berada di titik koordinat 

104˚11’-104˚57’ Bujur Timur dan 01˚38’- 02˚28’ Lintang Selatan. Undang-undang 

Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan 

Ekosistemnya menyebutkan bahwa pengelolaan Taman Nasional Sembilang 

dilakukan berdasarkan sistem zonasi. Zonasi menurut Balai Taman Nasional 

Berbak dan Sembilang (2020) adalah pembagian dalam kawasan taman nasional 

berdasarkan potensi melihat dari aspek ekonomi, sosial dan budaya masyarakat. 

 Sistem pembagian wilayah yang ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri 

Kehutanan Nomor 56 Tahun 2006 tentang Pedoman Zonasi Taman Nasional 

Menteri Kehutanan untuk seluruh Taman Nasional yang ada di Indonesia dengan 

tujuan memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh wilayah konservasi dengan tetap 

menjaga kelestarian ekosistemnya. Penentuan zonasi dilakukan menurut peraturan 

yang berlaku dengan beberapa tahapan yaitu persiapan, pengumpulan dan analisis 

data, penyusunan draft rancangan zonasi, konsultasi publik, pengiriman dokumen, 

tata batas dan penetapan. 

 Zonasi pengelolaan Taman Nasional Sembilang terbagi menjadi beberapa zona 

yaitu zona inti, zona rimba, zona pemanfaatan, zona rehabilitasi, zona khusus dan 

zona tradisional. Zonasi pada Taman Nasional Sembilang menurut Balai Taman 

Nasional Berbak dan Sembilang (2020) yang didalamnya terdapat aktivitas 

masyarakat yaitu zona tradisional, zona pemanfaatan, dan zona khusus. 

https://bu.foresteract.com/pengertian-konsultasi-publik/
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  Taman Nasional Sembilang secara internasional memiliki status yang dikenal 

dibeberapa negara sebagai Ramsar site, cagar biosfer, East Asian Australasia 

Flyway Partnership (EAAFP), Important Bird Area (IBA), Tiger Conservation 

Landscape dan secara nasional sebagai Kawasan strategis nasional. Status ini diakui 

secara resmi dalam beberapa kebijakan dan ketetapan pemerintah. 

 Ekosistem mangrove memiliki manfaat langsung seperti hasil perikanan, hasil 

hutan, hasil pertambakan dan manfaat tidak langsung yaitu pencegah intrusi air laut, 

pencegah abrasi laut dan cadangan karbon sedimen mangrove. Kariada dan Irsadi 

(2014) mengatakan mangrove memiliki peranan penting dalam meningkatkan hasil 

perikanan karena ekosistem mangrove adalah tempat berkembang biak dan 

memijah bagi beberapa jenis ikan, kerang, kepiting dan udang.   

 Manfaat langsung lainnya yang dapat diperoleh dari ekosistem mangrove 

adalah manfaat hasil hutan berupa kayu. Utomo et al. (2017) mengatakan bahwa 

mangrove dapat digunakan sebagai kayu bakar, bahan pembuatan arang kayu, dan 

bahan bangunan. Hasil hutan ekosistem mangrove menjadi kebutuhan bagi 

masyarakat karena hasil hutan dapat menjadi nilai jual dan meningkatkan ekonomi 

masyarakat yang memanfaatkannya (Theresia et al. 2015).  

 Ekosistem mangrove juga memiliki peran penting dalam mengurangi 

konsentrasi gas karbondioksida (CO₂). Mahasani et al. (2015) menyatakan bahwa 

mangrove menyerap CO₂ melalui proses fotosintesis kemudian menyimpan karbon 

dalam bentuk biomassa. Ekosistem mangrove dapat menyimpan cadangan karbon 

pada sedimen seperti yang dikatakan Kepel et al. (2017) bahwa sedimen menjadi 

salah satu penyimpan cadangan karbon sehingga menjadi nilai manfaat tidak 

langsung dari sumberdaya mangrove.  

 Keanekaragaman dan potensi sumberdaya mangrove yang tinggi di Taman 

Nasional Sembilang memerlukan suatu upaya untuk menjaga ekosistem ini agar 

dapat dipertahankan fungsi ekosistemnya menggunakan analisis valuasi ekonomi. 

Fauzi (1999) mengatakan analisis valuasi ekonomi merupakan suatu upaya untuk 

menghasilkan nilai kuantitatif terhadap barang dan jasa yang disediakan oleh 

sumber daya alam dan lingkungan. Muntalif et al. (2013) mengemukakan bahwa 

upaya kajian nilai ekonomi sumberdaya mangrove sangat diperlukan bagi 

penentuan kebijakan pengelolaan manfaat mangrove yang berkelanjutan  
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1.2 Perumusan Masalah  

 Ekosistem mangrove seperti yang dikatakan Maulida et al. (2019). 

dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk kegiatan, perikanan tangkap dan 

perikanan budidaya seperti tambak. Ekosistem mangrove memiliki manfaat yang 

tidak langsung dirasakan oleh masyarakat yaitu sebagai penahan abrasi dari 

gelombang laut dan sebagai tempat pengasuhan, mencari makan dan pemijahan 

biota perairan. Potensi yang dihasilkan ekosistem mangrove merupakan aset yang 

besar untuk meningkatkan ekonomi daerah apabila dilestarikan dengan baik.  

 Ekosistem mangrove memiliki manfaat tidak langsung sebagai penyerap karbon 

yang tersimpan pada sedimen. Sedimen pada ekosistem mangrove memiliki 

kemampuan untuk menyerap karbon lebih tinggi dari pada tegakan mangrove. 

Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelititan yang dilakukan oleh Azzahra et al. 

(2020) dimana kandungan karbon yang ada pada tegakan mangrove sebesar 

190,257 ton/ha dengan tingkat kemampuan penyerapan karbon dioksida dari 

atmosfer sebesar 697,607 ton/ha. Kandungan karbon pada sedimen mangrove 

sebesar 480,608 ton/ha dengan kemampuan menyerap karbon dioksida dari 

atmosfer sebesar 1762,218 ton/ha. 

 Sumberdaya mangrove memberikan potensi yang besar bagi masyarakat untuk 

memanfaatkan sumberdaya yang tersedia akan tetapi, masih terdapat tindakan yang 

salah dalam memanfaatkan potensi hasil perikanan dan hasil hutan seperti illegal 

fishing, illegal logging, penggunaaan alat tangkap terlarang, penebangan liar secara 

besar-besaran dan kebakaran hutan yang dapat merusak kondisi ekosistem 

mangrove baik perairan maupun hutan.  

 Mengingat besarnya potensi sumber daya mangrove yang tersedia dan tindakan 

dalam memanfaatkannya. Muntalif et al. (2013) mengemukakan bahwa upaya 

kajian nilai ekonomi sumberdaya ekosistem mangrove sangat diperlukan bagi 

penentuan kebijakan pengelolaan. Rumusan masalah terkait penelitian dan skema 

kerangka pemikiran ini disajikan dalam bentuk diagram alir pada Gambar 1. 

1. Potensi apa saja dari sumberdaya ekosistem mangrove yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat di Taman Nasional Sembilang? 

2. Berapa nilai valuasi ekonomi dari manfaat sumberdaya ekosistem mangrove 

secara total? 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

1.3 Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi jenis-jenis pemanfaatan ekosistem mangrove di Taman 

Nasional Sembilang 

2. Analisis valuasi ekonomi sumberdaya mangrove di Taman Nasional 

Sembilang Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan 

Sumberdaya Ekosistem Mangrove 

Di Taman Nasional Sembilang 

 

Manfaat Langsung 
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- Ikan 

- Udang Petak  

- Kerang  

- Udang  
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- Budidaya Tambak  

• Hutan  
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hayati ekosistem 
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Manfaat 
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Analisis Valuasi Ekonomi Sumberdaya Mangrove TNS 

Pengelolaan Potensi Sumberdaya Mangrove di 

Taman Nasional Sembilang Secara Berkelanjutan 

Permasalahan yang terdapat di Taman Nasional 

Sembilang 

- Illegal Fishing 

- Illegal Logging 

- Kebakaran hutan 
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1.4 Manfaat  

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai valuasi 

sumberdaya ekosistem mangrove dan jenis-jenis pemanfaatan secara 

langsung dan tak langsung terhadap potensi ekonomi masyarakat di sekitar 

Taman Nasional Sembilang 

2. Sebagai bahan masukan bagi pengambil kebijakan dalam mengelola 

kawasan Taman Nasional Sembilang dan referensi pada penelitian 

selanjutnya 
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